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Abstract : Someone with job demands and workload that exceeds his/her
capabilities can experience that called job stress. Job stress was really common
among construction workers because of the demands of high jobs, limited time
and jobs control of low workers. The influence of work stress is complex and
mutually influenced by workers demand and control. According to a survey that is
obtained from 5 workers, they experience insomnia, uneasiness, and irritable.
This research aimed analyze how job demand, job control, and age affect the job
stress of the construction workers of the ongoing projects of Gedung Dinas
Kesehatan Kota and Gedung Parkir Pandanaran Semarang. The type of
research that used is quantitative, with cross-sectional study. The sample is the
entire population of 54 workers in the finishing section. The research instruments
were General Health Questionnaire (GHQ-12) to measure work stress and
questionnaires to measure job demand and job control in workers. Statistic
analysis that used is rank spearmen test.The result shows that two variables
were related to job stress which are job demand (p-value= 0.001), job control (p-
value= 0.038), while variable that was unrelated to job stress is age (p-value=
0.947). Based on the results of the study it was recommended that the company
focus on the rule of overtime hours that the workers are facing.
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PENDAHULUAN penyakit yang paling sering terjadi di
Stres merupakan suatu keadaan tempat kerja yang paling sering

internal yang diakibatkan oleh dilaporkan dikutip dari Labour Force

tuntutan fisik dari tubuh atau kondisi Survey (LFS) di United Kingdom. Dari
lingkungan dan sosial yang dinilai data yang didapat dari LFS pada

memberikan potensi membahayakan, tahun 2011-2012 di United Kingdom,
tidak terkendali atau melebihi prevalensi stres mencapai 428.000
kemampuan individu untuk kasus (40%) dari total 1.073.000
mengatasinya.’ Stres kerja kasus  penyakit akibat kerja.
merupakan hal yang sering terjadi Berdasarkan National Institute for
pada pekerja di dunia kerja. Occupational Safety and Health

Menurut Lembaga eksekutif (NIOSH) pekerja yang mengalami
kesehatan dan keselamatan di United stres memikul biaya pelayanan
Kingdom atau HSE (Health and kesehatan 46% lebih tinggi
Safety Executive), stres, depresi, dan dibandingkan dengan pekerja yang
ansietas sebagai salah satu dari tujuh tidak mengalami stres. *
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Menurut Mangkunegara,
penyebab stres kerja yaitu beban
kerja yang terlalu berat, waktu kerja
yang mendesak, kualitas
pengawasan kerja yang rendah, iklim
kerja yang tidak sehat, otoritas kerja
yang tidak memadai yang
berhubungan  dengan  tanggung
jawab, konflik kerja. Gejala stres
kerja tampak dilihat dari ciri-ciri yaitu
emosi yang tidak stabil, perasaan
tidak tenang, suka menyendiri, sulit
tidur, merokok yang berlebihan,
mengalami gugup, tegang, tidak bisa
rileks, tekanan darah meningkat dan
mengalami gangguan pencernaan.*
Pada pekerja konstruksi, stres akibat
kerja menjadi hal yang sering terjadi.
Waktu yang disediakan pada proyek
konstruksi sangat terbatas, terkadang
pekerja proyek harus melaksanakan
pekerjaanya dalam ruang yang
terbatas dengan variasi yang timbul

oleh hujan, panas serta kondisi
geografis lokasi proyek sehingga
tidak mudah untuk

melaksanakannya. Setiap kali lokasi
pekerjaan berpindah maka hal itu
akan menyebabkan terjadinya
perubahan pola kerja di lapangan,
sehingga diperlukan pekerja dengan
bekal keterampilan yang cakap.
Pemilihan pekerja yang cakap akan
sangat berpengaruh pada ketepatan
rencana pekerjaan apakah sesuai
dengan jadwal.’

Dalam survey yang dilakukan
oleh The Chartered Institute of
Building (CIOB) iterhadap 'pekerja
konstruksi di  Inggris ditemukan
bahwa dari 847 responden, sebanyak
578 atau 68,2% responden menderita
stress, kecemasan dan depresi. Dari
578 responden tersebut
menunjukkan bahwa 61,9%
responden mengalami stres, 48,4%
pernah mengalami kecemasan dan
18,5% pernah mengalami depresi.®

Pekerjaan proyek konstruksi
merupakan pekerjaan yang terutama

55

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 7, Nomor 4, Oktober 2019 (ISSN: 2356-3346)
http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

membutuhkan kekuatan fisik.
Demand atau tuntutan pekerjaan
yang banyak serta diharuskan sesuai
dengan target waktu yang telah
ditetapkan dapat menjadi sumber
stres pada pekerja. Pekerja yang
selalu diawasi oleh mandor dengan

kendali atau kontrol kerja yang
rendah  sehingga mengharuskan
mereka untuk lembur juga

memungkinkan terjadinya stres pada
pekerja. Selain job demand dan job
control, faktor usia dimana pekerja
harus mengandalkan kekuatan fisik
juga dapat mempengaruhi terjadinya
stres pada pekerja.

Saat ini, Kota Semarang sedang

marak digencarkan pembangunan
infrastruktur. PT. Sinar Cerah
Sempurna, PT. Adhitya Mulya
Pratama, dan PT. Ayodya Putra

Darma merupakan perusahaan KSO
yang terpilih untuk menggarap proyek
pembangunan gedung Dinas
Kesehatan Kota Semarang dan
gedung parkir Pandanaran.

Berdasarkan hasil survey
pendahuluan  dengan melakukan
wawancara singkat kepada 5 pekerja
konstruksi, ditemukan bahwa 4
diantaranya menyatakan memiliki
keluhan seperti susah tidur, merasa
was-was, dan mudah marah.

Oleh karena itu, dengan latar
belakang permasalahan yang telah
dijelaskan diatas penulis tertarik
melakukan penelitian untuk
mengetahui apakah ada hubungan
antara job demand, job control dan
usia dengan stres kerja pada pekerja
konstruksi Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan studi cross-sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
pekerja bagian finishing proyek
pembangunan Gedung Dinas
Kesehatan Kota dan Gedung Parkir
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Pandanaran Semarang yang
berjumlah 54 orang pekerja, dengan
sampel vyaitu seluruh populasi
pekerja bagian finishing sejumlah
54 orang pekerja. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan
metode wawancara. Variabel
penelitian ini meliputi variabel bebas
yaitu job demand, job control, dan
usia dan variabel terikat yaitu stres
kerja. Metode analisis data
menggunakan uji rank spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Job demand
Responden dengan  job
demand tinggi yaitu sebanyak
31 orang atau sebesar 57,4%.
b. Job control
Responden dengan  job
control tinggi yaitu sebanyak
40 orang atau sebesar 74,1%
c. Usia
Responden  dengan usia
muda vyaitu < 35 tahun
memiliki frekuensi terbanyak
sebanyak 39 orang atau
sebesar 72,2 %
d. Stres Kerja
Responden yang mengalami
stres kerja memiliki frekuensi
terbanyak yaitu 32 orang atau
sebesar 59,3%.
2. Analisis Bivariat
a. Hubungan antara job demand
dengan stres kerja

Stres Kerja

Job Tidak

Stres S Total

demand tres
% % %
Tinggi 93,5 6,5 100
Rendah 13 87 100

p-value=0,001

Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan

bahwa ada hubungan anta

ra

Jjob demand dengan stres kerja

pada pekerja

proyek

pembangunan Gedung Dinas
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Kesehatan Kota dan Gedung
Parkir Pandanaran Semarang
bagian finishing dengan nilai p-
value 0.001 (< 0,05).

Job demand dipengaruhi
oleh beban kerja, yaitu berat
atau tidaknya pekerjaan yang
dilakukan seseorang, dan
apakah pekerjaan yang
dilakukan berlebih, atau lebih
banyak dari deskripsi kerja
yang diberikan. Selain itu, job
demand juga berkaitan
dengan tekanan dalam waktu,
yaitu adanya batas waktu
yang diberikan kepada
pekerja dalam menyelesaikan
pekerjaan,  dan = seberapa
cepat seseorang harus
menyelesaikan
pekerjaannya.’

Seseorang yang memiliki
tuntutan kerja berlebih' atau
melebihi kemampuan yang
dimiliki maka akan membuat
seseorang tersebut berada
dibawah stres berlebih. Stres
yang terlalu besar dapat
mengancam kemampuan
seseorang untuk menghadapi
lingkungan, yang akhirnya
mengganggu pelaksanaan
tugas-tugasnya.®*®

Hal ini sesuai dengan
teori Karasek, vyaitu Job
Demand and Job Control
Model yang mengemukakan

bahwa demand adalah
penyebab stres yang
signifikan. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang
menunjukkan adanya
hubungan antara demand

atau tuntutan kerja dengan
stres kerja yaitu penelitian dari
Puguh (2015).

Hubungan antara job control
dengan stres kerja
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Stres Kerja

Job Stre Ti: a Total
control 3 Stres
% % %

Renda 35,7 64,3 100
h
Tinggi 67,5 32,5 100

p-value= 0,038

Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara
job control dengan stres kerja
pada pekerja proyek
pembangunan Gedung Dinas
Kesehatan Kota dan Gedung
Parkir Pandanaran Semarang
bagian finishing dengan nilai
p-value 0.038 (< 0,05).

Job control adalah
otoritas. atau - kendali yang
dimiliki oleh pekerja untuk

mengendalikan dan
melakukan pengambilan
keputusan dalam
pekerjaannya dengan
menggunakan  kemampuan

yang  dimiliki.”>  Kendali
tersebut dapat berupa kendali
terhadap tugas, kendali
terhadap keputusan, kendali
terhadap lingkungan fisik
pekerjaan dan kendali
terhadap sumber daya.”

Pada dasarnya, kontrol
pekerjaan mengacu pada
sejauh mana  seseorang
individu memiliki kemampuan
untuk menjalankan kekuasaan

salah 'satu atau semua
tekanan dan  bagaimana
individu sedang
menyelesaikan  faktor-faktor
lain yang terkait dengan
perkembangan stres yang
terjadi. Kontrol  pekerjaan

meliputi kemampuan pekerja
dan keterampilan untuk
mengatasi  tuntutan  dan
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bagaimana tugas tertentu
yang harus dicapai.™
Berdasarkan  penelitian
pada pekerja konstruksi
proyek pembangunan Gedung
DKK dan Gedung Parkir
Pandanaran ini, pekerja yang
merasa memiliki kontrol yang
tinggi terhadap pekerjaannya
lebih banyak daripada pekerja
yang merasa memiliki kontrol
yang rendah terhadap
pekerjaannya. Walaupun
pekerja diperbolehkan untuk
kreatif, mempelajari hal-hal
baru, dan dapat
menyampaikan tentang
apapun yang terjadi di tempat
kerja, serta memiliki
kebebasan untuk menentukan
bagaimana mereka
melakukan pekerjaannya,
namun dalam pengambilan
keputusan pekerja tidak dapat
mengambil keputusan sendiri

atau sesuai dengan
keinginannya melainkan harus
sesuai dengan perintah
mandor atau atasannya,

begitu juga dengan kontrol
terhadap waktu pekerjaannya
sendiri, pekerja tidak dapat
mengontrol waktu Kkerjanya
sendiri  melainkan = sesuai
arahan dari mandor seperti
waktu untuk lembur dan target
dalam mengerjakan bagian
pekerjaannya, hal ini yang
dapat memicu stres pada
pekerja karena tuntutan tugas
yang tinggi namun kontrol
dalam pengambilan
keputusan rendah.

Hal ini sejalan dengan
teori Job Demand and Job

Control Model yang
menyatakan bahwa ketika
demand meningkat, stres

karena
rendah dan

akan meningkat
kontrol yang
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sesuai dengan penelitian
Tsutsumi (2001) yang
mengemukakan bahwa stres
kerja. merupakan korelasi
antara demand yang tinggi
dan kontrol yang rendah di
tempat kerja.

Hubungan antara usia dengan
stres kerja

p-value = 0,947

Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan
antara usia dengan stres kerja
pada pekerja  konstruksi
bagian finishing proyek
pembangunan Gedung DKK
dan Gedung Parkir
Pandanaran dengan nilai p
value 0,947 (> 0,05).

Individu yang berusia
lebih tua biasanya cenderung
mengalami stress yang lebih
rendah, hal ini dikarenakan
pengalamannya dalam
menghadapi stres telah lebih
baik dibandingkan " individu
yang berusia muda."

Semakin tua usia pekerja
maka kecenderungan untuk
mempersepsikan stres kerja
semakin  besar = sehingga
terdapat kemungkinan pekerja
yang lebih muda kurang dapat
mengatasai stres kerja secara
efektif dibandingkan yang
berusia lebih tua.'

Pada umumnya, usia dan
pengalaman kerja lebih
meningkatkan keyakinan,
kemampuan, penghargaan
dan tanggung jawab pekerja.
Usia juga mempengaruhi
kondisi tubuh  seseorang.
Seseorang yang berusia
muda sanggup melakukan
pekerjaan berat dan
sebaliknya jika seseorang
berusia lanjut akan merasa
cepat lelah dan kurang
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bergerak gesit ketika
melaksanakan tugasnya
sehingga dapat
mempengaruhi kinerjanya."
Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Ibrahim
(2016) mengenai  Faktor-
Faktor yang Berhubungan
Dengan Stres Kerja Pada
Pekerja Factory 2 PT. Maruki

| Stres Kerja

n sia Stre Tidak Total
v s Stres

€ % % %
Mud 59 41 100
A

gua 41 36,4 100

ional Indonesia Makassar
tahun 2016 yang mengatakan
bahwa tidak ada hubungan
antara usia dengan stres
kerja. Kategori umur tua yang
mengalami stres bisa terjadi
karena kondisi fisik yang
semakin  menurun karena
faktor usia sudah tidak
seimbang dengan beban kerja
yang diterimanya. Kategori
umur tua yang tidak
mengalami stres bisa
diakibatkan oleh kondisi fisik
yang sudah tidak kuat namun
masih bisa mengedalikan
beban kerja yang
diterimanya.™

KESIMPULAN

1.

Job . Demand pada pekerja
konstruksi pembangunan Gedung
DKK = dan  Gedung  Parkir
Pandanaran Semarang sebagian
besar memiliki job demand yang
tinggi sebesar 57,4%.

Job  Control pada pekerja
konstruksi pembangunan Gedung
DKK dan  Gedung  Parkir
Pandanaran Semarang sebagian
besar memilik job control yang
tinggi sebesar 74,1%.
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3. Kategori usia pada pekerja
konstruksi pembangunan Gedung
DKK dan  Gedung Parkir

Pandanaran Semarang sebagian
besar termasuk kategori muda
yaitu < 35 tahun sebesar 72,2%.
Pada pekerja konstruksi
pembangunan Gedung DKK dan
Gedung Parkir  Pandanaran
Semarang sebesar 59,3%
mengalami stres kerja.

hubungan antara job
demand dan job control dengan
stres kerja @ pada  pekerja
konstruksi pembangunan Gedung
DKK dan  Gedung Parkir
Pandanaran Semarang dengan
p-value job demand 0,001 dan p-
value job control 0,038.

Tidak ada hubungan antara usia
dengan stres kerja pada pekerja
konstruksi pembangunan Gedung
DKK "+ dan  Gedung Parkir
Pandanaran Semarang dengan
p-value 0,947.

SARAN

Bagi Perusahaan

a. Perusahaan sebaiknya lebih
memperhatikan aturan jam
lembur yang ditetapkan
pada Keputusan Menteri
Tenaga Kerja dan
Transmigrasi  No.  KEP.
102/MEN/VI1/2004 yaitu
paling banyak tiga jam
dalam satu hari dan empat
belas jam dalam satu
minggu.

b. Diadakan kegiatan olahraga
rutin  setiap satu = kali
seminggu  di hari Jumat.
Dimulai dari peregangan dan
dilanjutkan dengan senam
untuk menjaga kebugaran

tubuh pekerja dan
mengurangi  risiko  stres
kerja.

c. Melakukan upaya-upaya
aplikatif untuk
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menanggulangi kejadian
stres kerja dengan
mengadakan sharing antar
pekerja dengan mandor

Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian ini dapat dijadikan
tambahan literatur  bagi
institusi  pendidikan  untuk
menjelaskan adanya
hubungan antara Job
demand dan job control
dengan stres kerja.

b. Hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan informasi
untuk  memberikan saran

kepada perusahaan untuk
lebih memperhatikan aspek
Jjob demand dan job control
pada pekerja konstruksi.
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